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ABSTRAK 

 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% UMBI BAWANG BOMBAY 

(Allium cepa L.) DENGAN METODE DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 

 

 

Tamara Dwi Veranthy 

1504015406 

 

 

Bawang bombay (Allium cepa L.) merupakan salah satu jenis bahan yang sering 

digunakan untuk bumbu masak. Bawang bombay adalah sumber nutrisi yang kaya 

akan polifenol dan flavonoid, dan menunjukkan adanya aktivitas antioksidan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar fenolik total dan aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol 70% umbi bawang bombay (Allium cepa L.) dengan 

metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Kadar fenolik total yang diperoleh 

pada ekstrak etanol umbi bawang bombay yaitu sebesar 103,4727 ± 3,0951 mg 

GAE/g. Nilai IC50 yang diperoleh ekstrak etanol 70% umbi bawang bombay 

sebesar 65,3198 ppm, sedangkan nilai IC50 yang diperoleh pembanding kuersetin 

sebesar 6,8293 ppm.  Nilai IC50 yang diperoleh pada pembanding kuersetin 

memiliki daya antioksidan yang sangat kuat, sedangkan pada ekstrak etanol 70% 

umbi bawang bombay memiliki daya antioksidan yang kuat. 

 

Kata kunci: Allium cepa L., Antioksidan, Fenolik Total. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada mulanya, manusia memanfaatkan tanaman sebagai sumber bahan 

pangan karena kandungan nutrisinya. Namun, seiring dengan ditemukannya 

manfaat tanaman dalam bidang pengobatan, tanaman menjadi sumber alam yang 

mampu mengobati berbagai jenis penyakit atau meningkatkan kesehatan manusia 

(Kumoro 2015). Indonesia telah lama dikenal menjadi negara penghasil rempah-

rempah yang sangat berguna sebagai bumbu dan obat-obatan. Salah satu contoh 

yaitu bawang bombay. 

Bawang bombay (Allium cepa L.) merupakan salah satu jenis bahan yang 

sering digunakan untuk bumbu masak. Bawang bombay biasanya dianggap 

sebagai sayuran, juga memiliki sejarah panjang penggunaan obat. Bagian bawang 

yang dimanfaatkan untuk proses ini adalah bagian umbi. Umbi yang tumbuh di 

bawah tanah digunakan sebagai obat dan untuk makanan. Khasiat yang terdapat di 

dalam bawang bombay ini tidak lepas dari kandungan senyawa aktif di dalamnya. 

Penggunaan bawang bombay ini dikarenakan bawang bombay merupakan 

tanaman tradisional yang mudah diperoleh.  

Berdasarkan penelitian Cheng et al. (2013), bawang bombay adalah 

sumber nutrisi yang kaya akan polifenol dan flavonoid, dan menunjukkan adanya 

aktivitas antioksidan. Senyawa fenolik erat kaitannya dengan aktivitas antioksidan 

dan tanaman yang mempunyai kandungan senyawa fenolik yang tinggi 

diharapkan juga  mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi. Senyawa fenolik 

merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas penggunaannya saat ini. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa fenolik utama yang ditemukan dalam bawang 

adalah kuersetin, asam galat, asam ferulat, dan glikosida (Perez-Gregorio et al. 

2010).  

Pada umumnya semua tumbuhan memiliki senyawa fenol yang merupakan 

golongan metabolit sekunder. Istilah senyawa fenol digunakan untuk senyawa 

yang memiliki ciri adanya cincin aromatik dan satu atau dua gugus hidroksil. 

Karena istilah di atas, beberapa pustaka menggolongkan senyawa fenol ke dalam 
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golongan senyawa aromatik. Senyawa fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih 

dari dua disebut dengan polifenol, sebagai contoh kelompok tanin, flavonoid, 

melanin, dan lignin (Hanani 2015). Pengujian aktivitas antioksidan yang 

digunakan yaitu metode DPPH. 

Metode uji DPPH menggunakan radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil). Metode DPPH mudah digunakan, cepat, cukup teliti dan baik 

digunakan dalam pelarut organik. Antioksidan merupakan zat yang dapat 

menetralkan radikal bebas sehingga dapat melindungi sistem biologi tubuh dari 

efek merugikan yang timbul dari proses ataupun reaksi yang menyebabkan 

oksidasi yang berlebihan. Radikal DPPH banyak digunakan sebagai model radikal 

untuk pengujian antioksidan. Senyawa fenol yang ada dalam tumbuhan dapat 

menangkap radikal (Sugiat dkk. 2010). 

Berdasarkan penelitian Cheng et al. (2013), diketahui kadar dan aktivitas 

antioksidan, sehingga diperoleh total polifenol berada di kisaran 6,06 ± 0,24 

hingga 22,32 ± 1,62 mg GAE/g dalam bawang bombay (Allium cepa L.). 

Persentase total aktivitas antioksidan yang diperoleh di lapisan yang berbeda 

bervariasi, yaitu dari 36,74 ± 1,15% hingga 80,58 ± 1,51%.Penelitian  

tersebutdilakukan di negara lain yaitu di China, sedangkan di Indonesia belum 

diuji kandungan fenolik total dan aktivitas aktioksidannya.  

Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenolik sebagai antioksidan, maka 

penelitian kadar fenolik total yang terkandung dalam umbi bawang bombay perlu 

dilakukan. Dengan demikian pemanfaatan umbi bawang bombay dapat lebih 

maksimal untuk dijadikan sebagai alternatif pengobatan herbal dalam 

penyembuhan berbagai macam penyakit. Pada penelitian ini dilakukan 

pengukuran penetapan kadar fenolik total yang terkandung dalam ekstrak umbi 

bawang bombay dan besar aktivitas antioksidannya dengan menggunakan metode 

DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). 

B. Permasalahan Penelitian 

Sebelumnya telah diteliti penetapan kadar fenolik total dan uji aktivitas 

antioksidan umbi bawang bombay di negara lain, maka dilakukan uji mengenai 

penetapan kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan dari umbi bawang bombay 

di Indonesia. Permasalahan proposal ini yaitu bagaimana kadar fenolik total dan 
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aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% umbi bawang bombay (Allium cepa L.) 

dengan metode DPPH. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar fenolik total dan aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol 70% umbi bawang bombay (Allium cepa L.) dengan 

metode DPPH. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasitambahan 

kepada masyarakat mengenai aktivitas antioksidan umbi bawang bombay (Allium 

cepa L.) sehingga bisa dimanfaatkan untuk memelihara kesehatan seperti 

antioksidan, mencegah kanker, dan menurunkan kadar kolesterol. 
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